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CITY: SASSEN ATAU HARVEY?

ABSTRAK

Kenichi Ohmae menyatakan bahwa dalam era globalisasi seperti saat ini, terjadi
penguatan peran kota terutama dalam perekonomian global. Global city kemudian
menjadi salah satu konsep yang menjelaskan lebih lanjut mengenai peran besar
kota dalam perekonomian global tersebut. Salah satu kota yang berhasil
membuktikan tesis tersebut adalah Tokyo. Namun sebuah catatan penting, peran
besar ini tidak kemudian menihilkan andil Jepang yang sangat penting dalam
mendorong terlibatnya Tokyo dalam perekonomian global. Hal yang lebih
menarik daripada keberadaan Tokyo sebagai global city itu sendiri adalah proses
perkembangannya hingga berada pada kondisi tersebut. Dalam proses tersebut,
Jepang memegang andil penting melalui situasi dan kebijakannya. Berbeda
dengan global city lainnya yaitu New York dan London, Tokyo menjadi global
city setelah melalui suatu proses transformasi dari kondisinya sebagai postwar
city. Sayangnya, berkebalikan dengan tesis meningkatnya peran kota dalam
perekonomian global, studi Hubungan Internasional tidak banyak menyediakan
penjelasan mengenai proses perkembangan kota. Dua dari sedikit penjelasan
tersebut disediakan oleh Saskia Sassen dan David Harvey. Sehingga penulis
tertarik untuk meneliti mengenai Jepang dan transformasi Tokyo dari postwar city
menjadi global city dalam kerangka globalisasi, melalui dua perspektif yang
masing-masing ditawarkan oleh Sassen dan Harvey. Dalam penelitian ini,
penyebutan Jepang akan selalu merujuk pada situasi dan kebijakannya. Jadi akan
terdapat tiga hal kunci dalam proses transformasi ini, yaitu situasi sistemik Jepang
dan kebijakan yang dikeluarkan oleh Jepang terkait Tokyo, sekaligus respon
Tokyo terhadap kedua hal tersebut. Penelitian ini akan merumuskan opsi model
transformasi yang dilalui Tokyo, apakah sesuai dan kemudian cukup dengan
kerangka Sassen saja yang sangat familiar dalam studi globalisasi, ataukah sesuai
dengan kerangka Harvey saja, atau justru memunculkan jalan tengah di antara
keduanya. Harapannya, penelitian ini dapat menjembatani studi mengenai
perkembangan perkotaan dengan [lmu Hubungan Internasional.
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